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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Set




s Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad DI de (dengan titik di
bawah)
b Ta Th Te (dengan titi
dibawah)
L Za Zh Zet (dengan titik
dibawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
> Ha H Ha
B3 Hamzah Apostrof
S Ya Y Ya
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

ji:u

Vi




3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
a3l = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
EEARE = fatimah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
[ = rabbana
i = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:

] = asy-syamsu
Ja5 = ar-rajulu
sl = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang
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Contoh:

Bl = al-gamar
i = al-badi
sl = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
&yl = umirtu
Bl = syai'un
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ABSTRAK

Minkhatuduroh, 2024. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam
Untuk Mengurangi Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian
Kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen. Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Khaerunnisa Tri
Darmaningrum, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling Islam, Mengurangi,
Kecemasan

Dari beberapa individu ada yang mengalami kecemasan dalam
menghadapi ujian kompetensi, kecemasan dialami oleh siswa kelas 12
di SMK Muhammadiyah Kajen. Adanya kecemasan timbul dari
beberapa gejala seperti telapak tangan berkeringat, pusing dan sakit
perut, jantung berdetak kencang, takut, gugup, gelisah dan khawatir.
Apabila siswa merasa cemas maka dapat membuat siswa menjadi tidak
focus dan berdampak pada dirinya sendiri. Oleh karena itu peran guru
bimbingan konseling penting untuk memberikan motivasi atau
dorongan kepada siswa agar siswa menjadi lebih baik dengan
memberikan layanan bimbingan klasikal, kelompok dan konseling
individual.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) bagaimana
kondisi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kompetensi di SMK
Muhammadiyah Kajen?, 2) bagaiamana peran guru bimbingan
konseling Islam untuk mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen?.
Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui kondisi kecemasan siswa
dalam menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen,
2) Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling Islam untuk
mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kompetensi di
SMK Muhammadiyah Kajen.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan diantarannya:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan dan verifikasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMK Muhammadiyah
Kajen kondisi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kompetensi
sudah mulai berkurang karena dari beberapa siswa yang mengalami
kecemasan sudah mampu mengubah dirinya untuk lebih baik baik
siswa sudah mulai tenang ketika menghadapi ujian kompetensi dan
guru bimbingan konseling Islam berperan penting untuk mengurangi
kecemasan siswa, dalam hal ini guru bimbingan konseling Islam
berperan sebagai informator, motivator, director, transmitter, inisiator,
organistor, dan fasilitator.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap kegiatan pembelajaran, siswa mempunyai tingkat
kecemasan yang berbeda-beda. Tingkat kecemasan siswa
tergantung pada cara mereka beradaptasi, sehingga siswa memiliki
perbedaan tingkatan kecemasan; ringan, sedang dan berat. Siswa
tidak mungkin terlepas dari kecemasan dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, terutama ketika mereka mengikuti ujian
kompetensi, dimana mereka mungkin mengalami kecemasan
emosional dan fisiologis." Para siswa mengalami banyak tekanan
internal dan eksternal saat menghadapi ujian kompetensi. Tekanan
eksternal diperoleh dari orang tua, sekolah dan lingkungan mereka
yang mengharuskan mereka lulus. Tekanan internal berasal dari
diri mereka sendiri yang berasal dari kegagalan saat menghadapi
ujian kompetensi, seperti tidak mampu menyelesaiakan ujian
kompetensi. Siswa yang diliputi dengan perasaan cemas biasanya
mudah merasa bosan dengan situasi yang terjadi dan lebih
sensistif. Namun, jika ditelusuri perilaku tersebut sebenarnya
upaya siswa untuk menghindari situasi yang dapat menimbulkan
kecemasan.

Kecemasan ialah perasaan yang dialami individu terkait
ketegangan mental yang merisaukan sebagai reaksi umum dari
sikap tidak mampu menyelesaikan permasalahan. Perihal tersebut
terjadi bersamaan dengan perubahan, kemajuan dan pengalam
baru. Adapun kecemasan terjadi sebagai reaksi terhadap situasi
yang mengancam. Semua orang mungkin akan mengalami
kecemasan. Akan tetapi, cemas yang berlebihan bahkan sampai

! Pandu Ascta Aseta et al, “Tingkat Kecemasan Peserta Didik Smk

Keperawatan Menghadapi Ujian Sertifikasi Kompetensi,” Intan Husada : Jurnal
limiah Keperawatan 11, no. 02 (2023): 173-81.



menganggu akan berakibat terhambatnya fungsi seseorang di
kehidupannya.?

Siswa akan merasakan berbagai hal saat berhadapan dengan
ujian misalnya, siswa merasa tidak nyaman, takut, ataupun tegang.
Beberapa siswa melihat ujian sebagai masalah besar dalam hidup
mereka, karena mereka takut akan mendapatkan nilai yang buruk
atau karena tidak yakin dengan apa yang sudah mereka
persiapkan.® Dampak positif dari ujian yakni siswa akan
termotivasi untuk belajar, mendorong siswa saling berkompetisi
dengan siswa lain supaya memperoleh nilai yang lebih baik.
Sedangkan dampak negatifnya yaitu siswa menganggap
bahwasanya ujian merupakan beban bagi mereka yang
menimbulkan kecemasan, sehingga siswa cenderung melakukan
kecurangan. Siswa akan merasa takut dan cemas. Siswa yang tidak
siap mental akan mengalami kesehatan fisik dan mental.*

Guru bimbingan konseling Islam berperan besar untuk
mendorong, memotivasi, serta memberi alternatif penyelesaian
untuk permasalah yang sedang dialami oleh siswa. Guru
bimbingan konseling Islam juga harus mengutamakan aspek
keagamaan sebagai bagian penting dari proses pelayanan
bimbingan konseling terhadap siswa. Dengan tujuan supaya
menjalian hubungan antara manusia dengan Allah.> Peran
bimbingan konseling Islam termasuk pelaku utama dalam
pencapaian program pendidikan serta mempunyai peran penting
untuk mempermudah siswa meningkatkan potensinya serta
membantunya mencegah serta menyelesaikan permasalahan yang

2 Feri Catur Yuliani, “Tingkat Kecemasan Siswa Kelas XII Dalam

Menghadapi Ujian Nasional Di Smkn 3 Kota Magelang,” no. July (2020): 1-23.

% Rudiansyah, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kecemasan Siswa Dalam
Mengahadapi Tes (Pencapaian Hasil Belajar) Siswa Di SMP Negeri 3 Banda Aceh,”
Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah 1, no. 4 (2016):
96-1009.

* Nina Mardiana, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Upaya
Mengurangi Tingkat Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional,” Sosio E-Kons
9, no. 2 (2017): 139.

® Khairuddin, Peranan Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Lingkup
Pendidikan, Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 6, 2022.
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dialami oleh siswa. Dalam masalah kecemasan siswa menghadapi
ujian tentu saja merupakan tugas besar untuk pihak sekolah,
terutama guru bimbingan konseling, kerena harus memberi layanan
bimbingan konseling sekolah yang bermutu tinggi tentunya sangat
penting bukan hanya untuk memperbaiki prestasi akademik siswa
akan tetapi bimbingan konseling Islam dapat mengurangi
kecemasan bagi siswa di kelas 12 saat berhadapan dengan ujian
kompetensi.

Fenomena kecemasan siswa saat berhadapan dengan ujian
kompetensi dapat ditemukan pada SMK Muhammadiyah Kajen,
berdasarkan wawancara dengan siswa kelas Xl SMK
Muhammadiyah  Kajen, mengatakan bahwasanya keluhan
mengenai siswa yang mengalami kecemasan yakni seperti telapak
tangan berkeringat, pusing dan sakit perut, jantung berdetak
kencang, takut, gugup, gelisah dan khawatir. Siswa juga merasa
terganggu karena mencemaskan ujian kompetensi.® Sehubungnya
dengan fenomena tersebut, dari pihak sekolah sudah
mengantisipasi sejak awal. Khususnya guru bimbingan konseling
Islam terus menerus memotivasi siswa spaya belajar semaksimal
mungkin agar siswa tidak merasa cemas. Guru bimbingan
konseling juga memberi layanan berupa konseling kelompok,
bimbingan klasikal dan konseling individu bagi siswa yang merasa
cemas berlebihan.’

Seharusnya siswa ketika menghadapi masalah ujian, dengan
potensi yang dimiliki siswa mampu menghadapi ujian dengan
tenang dan tetap berusaha mempersiapkan sebaik-baiknya untuk
menghadapi ujian sehingga tidak mengalami kecemasan. Pada
dasarnya kecemasan yang dirasakan sebenarnya adalah ketakutan
yang diciptakan sendiri karena pada dasarnya belum tentu terjadi.
Hampir dalam segala hal, orang yang mengalami kecemasan selalu
khawatir dan takut. Pada perihal tersebut diperlukan peran

¢S, Siswa SMK Muhammadiyah Kajen, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12
Desember 2023
" Bu Puji, Guru BK, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 18 Oktober 2023



bimbingan konseling Islam dalam mengurangi permasalahan
tersebut.®

Di sinilah bimbingan dan konseling Islam berperan besar
dalam membantu menyukseskan program unggulan yang dimiliki
sekolah. Berikut beberapa peran guru untuk mencegah kecemasan
siswa menghadapi ujian kompetensi pada siswa antara lain sebagai
perencana program bimbingan dan konseling, sebagai informator,
motivator, director, transmitter, inisiator, organistor, dan fasilitator.
Peran seorang bimbingan konseling Islam memberikan layanan
bimbingan konseling kepada siswa agar terhindar dari masalah,
konsekuesinya  harus  giat  belajar ~ memahami dan
mengimplementesikan ajaran Islam pada saat bersamaan.

Dari permasalahan di atas maka, peran guru bimbingan
konseling Islam untuk mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi dibutuhkan di dalam sekolah.
Diharapkan seorang guru bimbingan dan konseling Islam mampu
mencapai tujuannya untuk mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi. Untuk itu, peneliti memiliki
ketertarikan melaksanakan penelitian berjudul PERAN GURU
BIMBINGAN KONSELING ISLAM UNTUK MENGURANGI
KECEMASAN SISWA DALAM MENGHADAPI UJIAN
KOMPETENSI DI SMK MUHAMMADIYAH KAJEN.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen?

2. Bagaiamana peran guru bimbingan konseling Islam untuk
mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen?

® Anak Agung Putu Chintya Putri Suardana and Nicholas Simarmata,
“Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Kecemasan Pada Siswa Kelas Vi Sekolah
Dasar Di Denpasar Menjelang Ujian Nasional,” Jurnal Psikologi Udayana 1, no. 1
(2013).



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui  kondisi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen
Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling islam
untuk mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen

D. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Analisis Teoritis
Penelitian ini  dimaksudkan dapat meningkatkan

pengetahuan mengenai bimbingan penyuluhan Islam untuk

meminimalisir kecemasan siswa dalam menghadapi ujian

kompetensi di SMK Muhammadiyah Kejan. Selain itu, bisa

juga menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya.

Secara Praktis

a. Bagi guru bimbingan konseling Islam dapat dijadikan
bahan masukan saat memberi layanan bimbingan
konseling Islam supaya meminimalisir kecemasan siswa
saat berhadapan dengan ujian kompetensi.

b. Bagi siswa, siswa bisa mengikuti kegiatan layanan
bimbingan konseling dengan aktif.

c. Dalam penelitian ini dimaksudkan dapat dijadikan
referensi sebagai acuan peran bimbingan konseling Islam

d. Diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk pihak SMK
Muhammdiyah Kajen dalam meminimalisir rasa cemas
siswa saat berhadapan dengan ujian kompetensi.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisi Teori
a. Kecemasan
Menurut Gerald kecemasan adalah suatu keadaan
yang menegangkan yang mendorong seseorang untuk
bertindak sesuatu. Yang fungsinya memperingatkan
tentang adanya ancaman bahaya, yang merupakan sinyal



untuk ego yang mengalami peningkatan jika tidak mampu
mengontrol rasa cemas dengan cara yang masuk akal dan
langsung. Jika tidak dapat mengendalikannya dengan cara
yang masuk akal, maka ego akan mempergunakan
tindakan tidak masuk akal untuk melindungi egonya.
Yang berarti kecemasan ialah situasi yang tidak
menyenangkan dan diawali dengan rasa khawatir serta
ketakutan terhadap bahaya yang belum tentu terjadi.’

Ketika seseorang merasa terancam oleh sesuatu
yang tidak jelas maka disebut dengan kecemasan.
Kecemasan yang wajar dapat dianggap positif dan
menjadi suatu motivasi, tetapi jika sebaliknya kecemasan
yang terjadi sangat kuat dan bersifat negative, maka dapat
menyebabkan masalah seperti gangguan pada kesehatan
fisisk dan mental seseorang. Sehingga cemas adalah reaksi
terhadap situasi baru dan berbeda. Perasaan cemas dan
takut adalah normal, tetapi jika cemas meningkat dan
sering terjadi, itu adalah situasi yang berbeda. *°

Adapun indikator dari kecemasan yaitu ada bersifat
psikis dan fisik. Gangguan kecemasan bersfat psikis
misalnya sulit tidur, kurang fokus, mudah merasa takut,
khawatir dan kebingungan, merasa kurang percaya diri
serta tidak bahagia. Kemudian yang termasuk indikator
gangguan kecemasan bersifat fisik adalah gangguan
sistem saraf, berdebar-debar, sesak nafas, berkeringat,
telapak tangan dan kaki dingin, kelelahan fisik, sakit
kepala, mulut kering dan pencernaan tidak sempurna.**

b. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam

% Gerald Corey, Teori Dan Praktik Konseling & Psikoterapi (Bandung: Refika
Aditama, 2013). HIm. 54

% |ndah Permatasari Diana Syahirah, Terapi Bermain Origami Untuk
Mengatasi Kecemasan Akibat Hospitalisasi Pada Anak Prasekolah (semarang: CV
Mitra Cendekia Media, 2023). HIm. 34

" Mukholil, “KECEMASAN DALAM PROSES BELAJAR Mukholil *),”
Kecemasan Dalam Proses Belajar 8 (2018): 1-8.
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Peran diartikan sebagai seseorang yang mempunyai
berkedudukan dalam masyarakat yang dilaksanakan pada
suatu  peristiwa.’>  Menurut  Soerjono  Soekanto
mengatakan bahwasanya peran adalah aspek dinamis dari
kedudukan. Seseorang mengemukakan bahwasanya peran
merupakan aspek dinamis dari kedudukan.® Adulsyani
juga mengatakan bahwa peran merupakan kumpulan
harapan yang direncanakan sesorang yang memiliki status
tertentu  dalam  masyarakat. = Menurutnya  peran
didefiniskan sebagai bagaimana seseorang berperilaku
yang sesuai dengan statusnya di dalam masyarakat.™

Menurut Tohari dalam bukunya mengemukakan
bahwasanya Bimbingan Konseling Islami ialah proses
yang membantu seseorang untuk memahami bahwasanya
eksistensinya sebagai makhluk Allah dan seharusnya
hidup sesuai aturan serta petunjuk Allah agar bisa meraih
kebahagiaan baik di dunia maupaun di akhirat. Yahya
Jaya mengatakan dalam buku “Bimbingan Konseling
Islami” bimbingan konseling Islam ialah layanan yang
diberikan untuk seseorang yang sedang berhadapan
dengan berbagai permasalahan hidup serta berkeinginan
mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik itu
perseorangan ataupun kelompok dengan bimbingan
mengenai akidah, ibadah, akhlak.®® Yang artinya
bimbingan konseling Islam yaitu usaha pemberian
bantuan kepada individu ataupun kelompok yang berupa

12 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya &
Perubahan Organisasi) (Bandung: Alfabeta, 2014). Him. 86

3 Soerjono & Budi Sulistyowati Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar
(Jakaerta: PT Grafindo Persada, 2014). HIm. 210

4 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015). HIm. 94

15 Sahrul Tanjung, Bimbingan Konseling Islami Di Pesantren (Medan: Umsu
Press, 2021). HIm. 38

'® Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami (Medan: Perdana Publishing, 2018).
HIm. 66



nasehat, pengarahan yang sedang mengalami kesulitan
dalam hidupnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Menurut Sudirman, terdapat beberapa peran guru

dalam kegiatan bimbingan konseling diantaranya:

a)

b)

d)

e)
f)

9)

Infomator, guru melaksanakan bimbingan konseling
serta menjadi sumber dari suatu kegiatan akademik
maupun non akademik.

Motivator, peran guru bimbingan konseling
mendorong serta memotivasi siwa supaya semakin
aktif dan kreatif.

Director, guru bimbingan konseling memberi
bimbingan serta arahan sesuai tujuan yang diinginkan
siswa.

Transmitter, guru bertindak menyebarkan serta
memberi perhatian ~ untuk  siswa  selama
berlangsungnya proses bimbingan.

Inisiator, yakni guru memiliki gagasan yang kreatif
untuk menginspirasi siswa.

Organisator, guru bimbingan konseling merancang
sebuah kegiatan.

Fasilitator, guru  memfasilitasi
mempermudah siswa berkonsultasi.!’

siswa  untuk

2. Penelitian Yang Relevan

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

No

Nama
Penelitian
dan Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

Annisa
Rambe
Ahmad
Syargawi

dan

Efektivitas
Layanan
Konseling
Individu

Dengan

Persamaan
mengenai
mengurangi
kecemasan

Perbedaanya
pada
efektivitas
layanan

2011).

7 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada,

Him. 142




tahun 2023 | Pendekatan konseling
Cognitive individu
Behavioral dengan
Therapy  Untuk pendekatan
Mengurangi cognitive
Kecemasan behavioral
Berkomunikasi theraphy
Siswa SMA
Negeri 4 Tebing
Tinggi
Mahmmudah | Penerapan Persamaan | Perbedaan
Dewi Konseling mengenai pada konseling
Ednawati Kelompok Dengan | Kecemasan | kelompok
dkk, tahun | Menggunakan siswa dengan
2023 Pendekatan REBT | menghadapi | pendekatan
Untuk Mengatasi | Ujian REBT
Kecemasan Siswa
Menghadapi Ujian
Erni Puji | Layanan Persamaan | Perbedaan
Rahayu Konseling dengan pada layanan
tahun 2023 Kelompok Dalam | peneliti konseling
Mengurangi yaitu kelompok
Kecemasan Siswa | mengurangi
Menghadapi ujian | kecemasan
Tengah Semester | siswa
di MTS Roudhatul | menghadapi
Huda Dwi Karya | ujian
Mustika
Kabupaten Mesuji
Muhamad Peran Guru | Persamaan | Perbedaanya
Okta Bimbingan dengan dalam
Hardiyanto, | Konseling Islam | peneliti menanggulangi
tahun 2020 | Dalam peran guru | perilaku
Menanggulangi bimbingan | menyimpang
Perilaku konseling
Menyimpang Pada | Islam
Siswa di SMK
Negeri 1 Kutasari
Afida Peran Guru | Persamaan | Perbedaanya
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Nurhidayati, | Bimbingan dalam dalam

tahun 2023 Konseling Islam | peneliti menanggulangi
Dalam yaitu peran | kenakalan
Menaggualangi guru siswa
Kenakalan Siswa | bimbingan
di SMA | konseling
Muhammadiyah 1 | Islam
Purwokerto

Terdapat beberapa penelitian yang dilaksanakan oleh
beberapa peneliti yang pertama yang dilakukan oleh Annisa
Rambe dan Ahmad Syargawi tahun 2023. Penelitian tersebut
berjenis penelitian  kuantitatif dengan desain  kuasi
eksperimental.  Perolehan  penelitian ~ memperlihatkan
bahwasannya layanan konseling individu dengan pendekatan
cognivite behavioural theraphy dapat menurunkan kecemasan
berkomunikasi pada siswa.'® Persamaan penelitian tersebut
dengan peneliti ini ialah terkait mengurangi kecemasan.
Sementara perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya focus
pada efektifitas layanan konseling individu dengan pendekatan
cognivite  behavioural  theraphy, sedangkan  penulis
memfokuskan pada peran guru bimbingan konseling Islam.

Penelitian dari Mahmmudah Dewi Ednawati dkk, tahun
2023. Penelitian ini berjenis penelitian studi kepustakaan.
Perolehan penelitian ini menggemukakan bahwasannya
menurut perolehan penelitian bisa disimpulkan bahwa melalui
konseling kelompok dengan metode REBT dapat dijadikan
salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru bimbingan dan
konseling disekolah untuk mengatasi permasalaah siswa yang
mengalami kecemasan menghadapi ujian. Menggunakan
empat tahapan yaitu tahap awal, tahap perlihan, kegiatan dan

8 Annisa Rambe dan Ahmad Syarqawi, “Efektivitas Layanan Konseling
Individu Dengan Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy Untuk Mengurangi
Kecemasan Berkomunikasi Siswa Sma Negeri 4 Tebing Tinggi,” Biblio Couns :
Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan 6, no. 2 (2023): 90-101.
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tahap akhir.'® Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti ini
adalah menganai kecemasan dalam menghadapi ujian.
Sedangkan perbedaanya yakni penelitian  sebelumya
memfokuskan pada penerapan konseling kelompok dengan
pendekatan REBT, sedangkan penulis memfokuskan pada
peran guru bimbingan konseling Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Erni Puji rahayu 2023.
Penelitian tersebut berjenis deskriptif kualitatif dengan
penelitian lapangan. Mempergunakan teknik wawancara,
observasi, dan  dokumentasi.  Perolehan  penelitian
menunjukkan bahwa melaui layanan konseling kelompok
dapat meminimalisir kecemasan siswa.” Persamaan dengan
penulis yaitu untuk mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian. Sedangkan perbedaannya yakni pada
layanan koseling kelompok, sedangkan penulis memfokuskan
pada peran guru bimbingan konseling Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Okta
Hardiyanto tahun 2020, penelitian ini berjenis penelitian
deskriptif  kualitatif. =~ Menggunakan teknik wawancara
observasi  dan  dokumentasi. Perolehan peneltian
memperlihatkan bahwasanya peran guru bimbingan konseling
Islam berperan besar untuk menanggualngi perilaku
menyimpang dengan memberikan peringatan yang berupa
kredit point yang merupakan bentuk sansi bagi siswa yang
meanggar tata tertib.?! Persamaan penelitian dengan penulis
lakukan adalah mengenai peran guru bimbingan konseling

!9 Fatkhah Medita Trisma Septianuri Mahmmudah Dewi Ednawati, Agustini
Kadarwati, Muhammad Fikri Hidayati, “Penerapan Konseling Kelompok Demgan
Pendekatan REBT U Tuk Mengatasi Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian,” Empati-
Jurnal Bimbingan Dan Konseling 10 (2023): 46-56.

2 Erni Puji Rahayu, “Layanan Konseling Kelompok Dalam Mengurangi
Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Tengah Semester Di MTS Roudhatul Huda Dwi
Karya Mustika Kabupaten Mesuji” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN
INTAN LAMPUNG, 2023).

2l Muhamad Okta Hardiyanto, “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam
Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Pada Siswa Di SMK Negeri 1
Kutasari” (UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH PURWOKETO, 2020).
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Islam. Sementara perbedaannya vyaitu pada perilaku
menyimpang, sedangkan penulis memfokuskan pada
mengurangi kecemasan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Afida Nurhidayati tahun
2023, penelitian ini berjenis penelitian deskriptiv kualitatif.
Menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perolehan penelitian memperlihatkan bahwa peran guru
bimbingan konseling Islam berperan membantu siswa
mengembangkan potensinya, guru bimbingan konseling Islam
juga berperan dengan cara preventif yaitu membantu
mengatasi masalah yang dihadapi peserta.?? Persamaan
penelitian dengan penulis lakukan adalah mengenai peran guru
bimbingan konseling Islam. Sementara perbedaannya yaitu
pada kenakalan siswa, sedangkan penulis memfokuskan pada
mengurangi kecemasan siswa.

3. Kerangka Berfikir

Dalam upaya mengurangi kecemasan siswa maka
diperlukannya peran bimbingan konseling Islam. Guru
bimbingan konseling Islam mempunyai tanggung jawab, tugas
dan wewenang dalam kegiatan layanan bimbingan konseling.
Layanan tersebut merupakan kegiatan membantu siswa dalam
upaya menemukan dirinya terhadap penyesuaian lingkungan.
Peran guru bimbingan konseling Islam untuk mengurangi
kecemasan yang dialami oleh siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi. Penggunaan bimbingan dan konseling ini
dikarenakan pada perilaku kecemasan siswa merasa bahwa
keadaan membuatnya tertekan secara fisik maupun psikologis.
Kecemasan yang dialami siswa karena mereka khawatir
dengan nilai yang di dapatkan adanya harapan dan ekspetasi
dalam dirinya mereka takut akan kegagalan dalam ujian
kompetensi. Sehingga dapat menemukan solusi dari

2 Afida Nurhidayati, “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Dalam
Menaggualangi Kenakalan Siswa Di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto”
(UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PURWOKERTO, 2023).
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permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMK Muhammadiyah
Kajen. Dengan bertujuan agar siswa berfikir lebih sehat dan
bertindak lebih efisien dengan mengubah keyakinan dan cara
pandangya terhadap realitas dengan begitu dapat mengurangi
kecemasan yang dialami oleh siswa.

\

Kecemasan
ujian:

siswa menghadapi

Siswa merasa sakit perut dan
pusing, telapak tangan
berkeringat, jantung berdetak
kencang, ketika menghadapi ujian
kompetensi mudah merasa takut,
gugup, khawatir dan tidak fokus

\

\

Berkurangnya Kecemasan siswa

1. Siswa mampu bangkit dari
tekanan dan kecemasan yang
dihadapi

2. Siswa siap menghadapi ujian
kompetensi

~

1

F.

—

-

(e

L

eran Guru Bimbingan Konselin
Islam menurut Sadirman

1. Bimbingan Konseling
Islam Sebagai Informator
2. Bimbingan Konseling
Islam sebagai Motivator
3. Bimbingan Konseling
Islam Sebagai Director
4. Bimbingan Konseling
Islam Sebagai
Transmitter
5. Bimbingan Konseling
Islam Sebagai Inisiator
6. Bimbingan Konseling
Islam Sebagai Organistor
7. Bimbingan Konseling

Islam Sebagai Fasilitatj

Bagan 1.1 kerangka Berfikir

Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan

penelitian

yang dipergunakan

ialah

pendekatan psikologi yang bertujuan supaya mendeskripsikan

mengenai

keanekaragaman

peristiwa

manusia dengan
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mengamati kondisi kejiwaan manusia.”® Yakni penelitian yang
dilaksanakan langsung pada objek yang dikaji, bertujuan
supaya memperoleh data mengenai masalah yang dikaji.
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan. Yakni
penelitian yang objeknya ialah peristiwa yang terjadi di
lapangan secara langsung untuk menggali serta meneliti data.?*
Peneliti menggambarkan serta memaparkan secara jelas
mengenai situasi yang terjadi, sehingga metode penelitian
mempergunakan penelitian kualitatif yakni penelitian yang
orientasinya terhadap peristiwa maupun gejala yang sifatnya
alamiah dan bukan mempergunakan angka. °> Sebuah metode
dengan data deskriptif berbentuk kalimat tertulis.”® Jenis
penelitian kualitatif yang diapakai ialah penelitian studi kasus.
Dikarenakan penelitian ini mempergunakan kualitatif dan
termasuk dalam penelitian studi kasus maka perolehannya
bersifat analisis deskriptif yang berbentuk kalimat tertulis
maupun lisan.
Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari narasumber
pertama yang berupa teks hasil wawancara. 2" Hasil dari
penelitian di lapangan, yaitu dari pihak yang terlibat
dalam penelitian, yakni guru bimbingan konseling Islam
SMK Muhammadiyah Kajen dan 5 siswa kelas 12 jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah
Kajen.

2 Juliana Putri Pasaribu Khairul, Siti Kholidah Marbun, Helfinasyam

Batubara, “Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam,” Al Mahyra 02 (2021):

20-30.
24 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:

Rineka Cipta, 2013). HIm. 121

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kulaitatif (Makassar: CV Syakir

Media Press, 2022). HIm. 30

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Pendidikan Dan

Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press, 2013). HIm. 2

" Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta:

Rajawali, 2013). HIm. 42
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b. Sumber Data Sekunder

Yakni data yang didapatkan tidak secara langsung
melainkan dengan perantara.”® Peneliti mendapatkan
sejumlah data dari kepustakaan dan penelitian-penelitian
yang relevan seperti teks, gambar, buku, jurnal dan artikel.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 teknik untuk pengumpulan
data yaitu:
a. Observasi

Observasi merupakan metode yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap tempat, kegiatan waktu maupun
perilaku objek yang menjadi sasaran dan dilaksanakan
secara langsung pada objek penelitian. Yang berarti
observasi merupakan pengumpulan data langsung dari
lapangan.?

Observasi yang dilaksanakan pada penelitian ini
yakni melalui penggamatan peran bimbingan konseling
Islam dalam mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah
Kajen.

b. Wawancara

Wawancara ialah metode yang dipergunakan untuk
memperoleh data melalui pemberian pertanyaan secara
langsung kepada para responden yang kemudian jawaban
dari responden direkam atau dicatat supaya mengetahui
masalah yang akan diteliti.*

Wawancara dilaksanakan dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa kelas 12. Pertanyaan yang

%8 Nur Indriantoro dan bambang Suparno, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi Dan Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2013). HIm. 143

% Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015). Him.
104

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2016). HIm. 317



16

disiapkan berkaitan dengan peran guru bimbingan
konseling Islam untuk mengurangi kecemasan siswa
dalam menghadapi ujian kompetensi di SMK
Muhammadiyah  Kajen. Yang kemudian akan
dipergunakan peneliti untuk memahami serta memperoleh
data
c.  Dokumentasi
Ketika peneliti mewawancarai informan, mereka
menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data
langsung dari lokasi penelitian, seperti buku-buku yang
relevan, laporan kegiatan yang berhubungan dengan
informan penelitian dalam bentuk gambar, data, atau bukti
wawancara. >
Dokumentasi digunakan unutuk memperoleh data
secara langsung dari tempat penelitian. Yaitu untuk
melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. Agar
memperjelas dari mana informasi diperoleh, peneliti
mengabadikan dalam bentuk foto.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah pengorganisasian data pada beberapa
kategori, yang nantinya akan dijabarkan pada unit-unit,
melakukan sintesa, menyusunnya berbentuk pola, kemudian
menentukan data yang diperlukan dan yang akan dipelajari,
serta menyimpulkan supaya bisa memahami secara mudah
oleh diri sendiri atau orang lain melalui proses mencari dan
menyusun data dengan sistematis data yang diperoleh dari
perolehan observasi, wawancara, dan dokumentasi *
a. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data artinya merangkum data dipilih mana
yang penting, pengabstrakan, dan menentukan hal-hal
pokok yang muncul dari catatan lapangan. Sehingga data

31 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenatamedia Group,
2016). HIm. 90

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R&D). HIm. 247-252
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yang sudah direduksi bisa memberi ilustrasi secara lebih
jelas serta memudahkan untuk mengumpulkan data
berikutnya. Data yang dianggap relevan dan penting yakni
mengenai peran guru bimbingan konseling Islam untuk
mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen.

b. Penyajian Data (data display)

Penyajian data dilaksanakan dengan penjelasan
singkat, bagan maupaun hubungan antar kategori dan
sebagainya. Melalui penyajian data mempermudah
peneliti dalam memamahami apa yang terjadi. Dalam
tahap ini penulis akan menjelaskan dengan sistematis
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan konseling
Islam dalam meminimalisir kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah
Kajen.

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Kesimpulan awal vyang disampaikan akan
mengalami perubahan apabila terdapat bukti yang kuat
serta mendukung tahapan selanjutnya, karena kesimpulan
awal merupakan kesimpulan yang masih bersifat
sementara. Adapun ketika kesimpulan awal yang
disampaikan disertai dengan bukti saat kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
tersebut dapat dinyatakan kredibel.** Kesimpulan tersebut
kemudian digunakan sebagai hasil dari penelitian yang
berkaitan dengan peran bimbingan konseling Islam untuk
mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen.

%% Hardani, Metode Penelitin Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka
limu Group, 2020). HIm. 163-172
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G.

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan
konsesten tentang pembahasan judul di atas, maka penulis
membagi sistematika penulisannya dengan 5 pokok pembahasan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan Bab ini berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika
Penelitian

Bab Il Teori Peran Guru Bimbingan Konseling Islam untuk
Mengurangi Kecemasan Siswa. Dimana menguraikan tentang sub
bab pertama berisi pengertian kecemasan, gejala kecemasan, ciri-
ciri kecemasan, dan jenis-jenis kecemasan. Sub bab kedua berisi
pengertian peran bimbingan dan konseling Islam, tujuan
bimbingan konseling Islam, fungsi bimbingan konseling Islam, dan
layanan bimbingan konseling.

Bab Il Peran Guru Bimbingan Konseling Islam untuk
Mengurangi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian
Kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen. Pada bab ini terdiri
dari tiga sub bab: sub bab pertama berisi Gambaran Umum SMK
Muhammadiyah Kajen. Sub bab kedua kondisi Kecemasan Siswa
dalam Menghadapi Ujian Komepetensi di SMK Muhammadiyah
Kajen. Sub bab ketiga berisi berisi tentang Peran Guru Bimbingan
Konseling Islam Untuk Mengurangi Kecemasan Siswa dalam
Menghadapi Ujian Kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen.

Bab IV Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling Islami
untuk Mengurangi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian
Kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen. Pada bab ini berisi
dua sub bab: sub bab pertama analisis Kondisi Kecemasan Siswa
dalam Menghadapi Ujian Kompetensi di SMK Muhammadiyah
Kajen. Dan sub bab kedua berisi analisis Peran Bimbingan
Konseling Islami untuk Mengurangi Kecemasan Siswa dalam
Menghadapi Ujian Komepetensi di SMK Muhammadiyah Kajen.

Bab V berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian lapangan dan menganalisis
data yang diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang
berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam untuk
Mengurangi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian
Kompetensi di SMK Muhammadiyah Kajen”. Dari hasil penelitian
yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kompetensi

Dari hasil observasi dan wawancara kepada siswa dan

guru, dari beberapa gejala yang muncul terdapat siswa yang
cemas ketika menghadapi ujian kompetensi. Siswa sering
merasa telapak tangan berkeringat, pusing dan sakit perut,
jantung berdetak kencang, takut, gugup, gelisah dan khawatir.
Setelah diberikan layananan bimbingan dan konseling siswa
menjadi lebih tenang dan mampu mengubah kecemasan itu
menjadi pribadi yang lebih baik.

2. Peran guru bimbingan dan konseling Islam untuk mengurangi
kecemasan dalam menghadapi ujian kompetensi

Peran guru bimbingan konseling dalam mengurangi

kecemasan dengan layanan bimbingan kelompok, individu,
dan Kklasikal. Peran bimbingan konseling sudah mampu
mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
kompetensi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan siswa
dalam proses wawancara bahwa setelah mendapat layanan
bimbingan konseling mampu mengurangi kecemasan siswa
dalam menghadapi ujian kompetensi. Peran guru bimbingan
konseling islam untuk mengurangi kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian kompetensi yaitu sebagai, informator,
motivator, director, transmitter, inisiator, organistor dan
fasilitator.

62
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B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

sudah dijabarkan sebelumnya, sehingga saran-saran penelti
meliputi:

1.

Bagi kepala sekolah diharapkan memberi dukungan yang
tinggi kepada guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan
bimbinan dan konseling untuk mengurangi kecemasan siswa
dalam menghadapi ujian kompetensi di SMK Muhammadiyah
Kajen dan membantu meningkatkan kerjasama antara guru
bimbingan konseling dengan pihak sekolah

Bagi guru bimbingan konseling untuk selalu memberikan
motivasi dengan efektif dan efisien agar pencapaian dan
menghasilkan hasil yang maksimal agar siswa merasa lebih
tenang ketika menghadapi ujian kompetensi.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
topik yang sama, bisa menggunakan metode yang lain untuk
membantu mengurangi kecemasan siswa menghadapi ujian
kompetensi.
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